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ABSTRAK

Nama : Inten setiawan
Jurusan : Sastra Cina sl
Judul : Upacara Kematian dan Pemakaman Teluk Buyung Bekasi

Skripsi ini menjelaskan tentang upacara kematian kebudayaan Orang
Tionghoa dan Pemakaman Teluk Buyung Bekasi. Menurut Masyarakat Tionghoa,
sebelum memakamkan jasad , mereka terlebih dahulu harus melihat Fengshuinya.
Masyarakat Tionghoa di Bekasi masih melakukan Upacara pemujaan leluhur,
yaitu pada saat Cengbeng. Pemakaman Teluk Buyung Bekasi tidak hanya terdapat

makam Tionghoa saja, tetapi terdapat juga makam pribumi.

Kata kunci  : Kebudayaan Tionghoa, Upacara Kematian, Tempat Pemakaman,
Bekasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada umumnya manusia memiliki tiga upacara yang berkaitan dalam
kehidupannya. Tiga upacara tersebut adalah kelahiran, perkawinan, dan kematian.
Kematian merupakan salah satu dari ketiga peristiwa tersebut yang dianggap
penting oleh orang Tionghoa, karena mercka masih percaya bahwa orang yang
telah meninggal dunia, jiwanya tetap hidup, bahkan menjaga kehidupan para
keturunannya. Hubungan antara orang yang masih hidup dan yang telah
meninggal masith memiliki keterkaitan. Dalam upacara kematian itu, keluarga
yang masih hidup memberikan persembahan kepada roh Almarhum agar orang
yang telah meninggal tersebut tenang dan nyaman di alam baka. Sebaliknya,
orang-orang yang masih hidup, mengharapkan agar roh almarhum tetap

melindungi mereka.

Menurut kepercayaan masyarakat Tionghoa yang ada di Indonesia maupun
vang ada di Tionghoa, kematian adalah sebuah proses pindah tempat dari
kehidupan di dunia ke kehidupan lain. Diyakini juga apa yang telah mereka (orang
yang telah meninggal) lakukan di dunia, akan dilakukan pula dalam kehidupan
yang baru tersebut, karena itu keluarga sangat menghormati anggota keluarga
yang telah meninggal. Penghormatan itu diwujudkan dalam bentuk antara lain

perawatan jenazah mulai saat meninggal hingga ke pemakaman.

Salah satu pemakaman Tionghoa yang terdapat di daerah Bekasi adalah
pemakaman Teluk Buyung, yang terletak di daerah Bekasi Utara. Pemakaman



Teluk Buyung sudah berdiri segk tahun 1960. Pemakaman ini merupakan

pemakaman Tionghoa terbesar di daerah Bekasi.

1.2, RUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini, pembahasan akan difokuskan pada upacara kematian
kebudayaan Tionghoa dan pemakaman Teluk Buyung Bekasi. Kebudayaan
Tionghoa memiliki beberapa tata upacara kematian yang dimulai dari upacara
sebelum masuk pett hingga upacara peringatan tahunan setelah meninggal.
Masyarakat Tionghoa sejak zaman dahulu hingga sekarang masih melakukan tata
upacara tersebut. Tempat pemakaman Teluk Buyung, Bekasi Utara. Didirikan
sejk tahun 1960. Orang Tionghoa sudah lama menetap di Bekasi, oleh karena itu
banyak orang Tionghoa Bekasi yang lahir dan meninggal di Bekasi. Tidak sedikit
Orang Tionghoa Bekasi dimakamkan di pemakaman Teluk Buyung, Bekasi.
Sampai saat ini sudah terdapat kira kira 3000 makam. Tempat pemakaman
tersebut tidak hanya terdapat makam orang Tionghoa melainkan terdapat makam
pribumi juga, tetapi lebih mendominasi pada makam orang Tionghoa.

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitizn ini adalah:

I. Apa saj tata cara upacara kematian orang Tionghoa?

2. Berapa jumiah bangunan makam yang terdapat di pemakaman Teluk
Buyung?
Upacara apa saja yang dilakukan di pemakaman Teluk Buyung?

4. Apakah orang Tionghoa menggunakan Fengshui yang berhubungan

dengan pemakamnan?

1.3 RUANG LINGKUP MASALAH

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa masalah, seperti penjelasan mengenai
upacara kematian orang Tionghoa, pemakaman Teluk Buyung, Upacara yang

dilakukan di pemakaman Teluk Buyung, dan Fengshui.



1.4. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tata eara upacara
kematian menurut masyarakat Tionghoa, sejarah pemakaman Teluk Buyung serta
makna arsitektur makam yang terdapat di pemakaman Teluk Buyung, serta untuk
mengetahui upacara apa saja yang dilakukan di pemakaman Teluk Buyung, juga

untuk mengetahui Fengshui mengenai pemakaman.

L5. HYPOTESIS
Pemakaman Cina di Pemakaman Teluk Buyung ini dikhususkan untuk

orang-orang Tionghoa di kota Bekasi

L6. METODE PENELITIAN

Metode vyang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode deskriptif. Penulis juga menggunakan metode tinjauan
pustaka dan metode observasi lapangan. Metode tinjauan pustaka yang penulis
gunakan adalah mengumpulkan data melalui sumber-sumber yang didapat dari
buku, majalah, koran, dan sumber dari internet. Dan metode observasi lapangan
yang dilakukan dengan mengunjungi pemakaman Teluk Buyung. Teknik
pengumpulan data juga dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung dan
wawancara dengan pengurus pemakaman Teluk Buyung yang merupakan obyek

penelitian.
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